BAB IV |
IMPLIKASI TEORI AKTUALISASI DIRI ABRAHAM HAROLD MASLOW
PADA PROSES PENCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN

Perlu diketahui bahwa pembahasan pada bab ini
ditekankan pada suatu analesa yang bersifat umum tentang
implikasi daripada teori aktualisasi diri Abraham Harold
Maslow pada proses‘peﬁcapaian tujuan pembelajaran. Pemba-
hasan ini sebenarnya adalah merupakan suatu review yang
berkaitan sekali dengan bab-bab terdahulu yang membicara-
kan tentang seorang guru yang memiliki suatu kebutuhan
berupa hasrat atau cita-cita untuk berhasil dalam menca-
pai tujuan pembelajaran dengan baik berdasarkan bakat,
potensi atau kapasitas-kapasitasnya yaitu mengajar dan
mendidik.

Sebagaimana yang kita ketahui bersama bahwa kebutu-
han akan aktulisasi diri yang timbul dalam diri seorang-
guru berbakat mengajar ini adalah merupakan salah satu
aspek penting dalam psikologi humanistik Abraham Harold
Maslow yang memiliki implikasi penting dalam dunia pendi -
dikan.

Psikologi humanistik Abraham Harold Maslow ini
menurut penulis mempunyai implikasi penting dalam dunia

pendidikan dan menekankan pada sisi guru sebagai orang
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yang terlibat dalam menjalankan tugas-tugas pendidikan.
Psikologi humanistik sebagaimana diungkapkan oleh Nana
Sudjana dalam bukunya "Teori-teori belajar untuk penga-
jaran, memberikan suatu anggapan bahwa pendidik
seharusnya mendorong, bukan menahan sensitivitas siswa
terhadap suatu perasaan. Mereka mengakui pentingnya fakta
dan pengetahuan yang mutakhir, namun jauh lebih penting
lagi bagaimana .siswa memperoleh pengetahuan baru"
(Sudjana, 1990:173).

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa guru yang
dapat berperan aktif dalam membina, dan mengarahkan anak-
anak didiknya ke arah suatu perubahan-perubahan tingkah
laku yang positif dan konstruktif yaitu sebagai guru yang
menempatkan dirinya sebagai seorang fasilitator ialah
orang yang mencoba menolong menyiapkan suatu kondisi agar
siswa dapat bebas merasakan dan mengembangkan po
tensi, bakat dan kapaistas-kapasitasnya sesuai dengan
hasrat yang ia miliki.

Sejalan dengan persepsi ini, mereka (para pendidik)
berpendapat bahwa guru dikarakteristisir sebagai orang
fasilitator yang mencoba menolong menyiapkan suatu kondi-
si agar siswa dapat bebas merasakan dan mengembangkan
emosionalnya, intelektual dan motoriknya. Karena itu

psikologi humanistik memfokuskan kepada penciptaan jenis
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intelektual dan emosional sehingga siswa dapat tumbuh

intelektual dan afektifnya (Sudjana, 1990:173).

Kaitannya dengan uraian di atas, Drs. Wasty Soeman-
to, M.Pd, memberikan uraian yang sama bahwa psikologi
humanistik memberi perhatian atas guru sebagai
fasilitator. Ia dalam bukunya berjudul "Psikologi Pendi-
dikan" menguraikan suatu pendapat bahwa ada beberapa cara
untuk memberikan kemudahan belajar dan berbagai kualitas
si fasilitator. Hal tersebut merupakan ikhtisar yang
sangat singkat dari beberapa guidelenes
(petunjuk) (Soemanto,1998:233) .

1. Fasilitator sebaiknya memberi perhatian kepada pecin-
taan suasan awwal, situasi kelompok, atau pengalaman
kelas.

2. Fasilitator membantu untuk memperoleh dan memperjelas
tujuan-tujuan perorangan di dalam kelas dan juga
tujuan-tujuan kelompok yang bersifat lebih umum.

3. Dia mempercayai adanya keinginan dari masing-masing
siswa untuk melaksnakan tujuan-tujuan yang bermakna
bagi sendirinya, sebagai kekuatan pendorong, yang
tersembunyi dalam belajar yang bermakna tadi.

4. Dia mencoba mengatur dan menyediakan sumber-sumber
untuk belajar yang paling luas dan mudah dimanfaatkan

para siswa untuk membantu mencapai tujuan mereka.
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Dia menempatkan dirinya sendiri sebagai suatu sumber
yang fleksibel untuk dimanfaatkan oleh kelompok.

Di dalam menanggapi ungkapan-ungkapan di dalam kelom-

‘pok kelas dan menerima baik isi yang bersifat intelek-

tual dan sikap-sikap perasaan dan mencoba untuk me-
nanggapi dengan cara yang sesuai, baik bagi individual
ataupun bagi kelompok.

Bilamana cuaca penerimaan kelas telah mantap, fasili-
tator berangsur-angsur dapat berperan sebagai seorang
siswa vyang turut Dberpartisipasi, seorang anggota
kelompok, dan turut menyatakan pandangannya sebagai
seorang individu, seperti siswa yang lain.

Dia mengambil prakarsa untuk ikut serta dalam kelompok
perasaanya dan juga pikirannya dengan tidak menuntut
dan juga tidak memaksakan, tetapi sebagai suatu andil
secara pribadi yang boleh saja digunakan atau ditolak
oleh siswa.

Dia harus tetap waspada terhadap ungkapan-ungkapan
yang menandakan adanya perasaan yang dalam dan kuat

selama belajar.

.Di dalam berperan sebagai fasilitator, pimpinan harus

mencoba untuk mengenali dan menerima keterbatasan-
keterbatasannya sendiri (Soemanto, 1998:233-234).

Penjelasan termaktub di atas mendeskripsikan posisi

seorang guru sebagail wadah dan sumber pemberi ilmu
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pengetahuan berupa ketrampilan-ketrampilan, demikian pula
sebagai organisator yang menciptakan lingkungan untuk
belajar, berkaryaygan berkreasi bagi peserta didik. Hal
ini- sangatlah sesuai dengan konsep pembelajaran seperti
yvang dilontarkan oleh Dr. Oemar Hamalik dalam bukunya
"Kurikulum dan Pembelajaran". Dalam buku tersebut ia
mendefinisikan bahwa pembelajaran itu ialah upaya mengor-
ganisasi 1lingkungan untuk menciptakan kondisi belajar
bagi peserta didik (Hamalik, 1995:61). Rumusan ini
sejalan dengan pendapat dari Mc. Donald (1959) seperti
dikutip oleh Oemar Hamalik sendiri, yang mengemukakan
sebagai berikut
"Educational, in the sense used here, is a proccess or
a activity is directed at producing desirable changes
in the behavior of ‘human beings", artinya pendidikan
adalah suatu proses atau kagiatan yang bertujuan
mengahsilkan perubahan tingkah laku manusia ( Hamalik,
1995:61) .

Dengan demikian uraian di atas mengandung maksud
bahwa perubahan tingkah laku peserta didik tidak akan
terjadi bilamana tidak mendapatkan bantuan dari pihak
lain termasuk guru sebagai individu yang berperan aktif
dalam menciptakan milleu belajar dan perubahan-perubahan
melalui proses pembelajaran.

Hal tersebut di atas menurut penulis sangatlah
erat dan relevan hubungannya dengan tujuan utama para

pendidik sebagaimana yang diungkapkan oleh Hamacek (1977)

ialah membantu si siswa untuk mengembangkan dirinya,
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yaitu membantu masing-masing individu untuk mengenal diri
mereka sendiri sebagai manusia yang unik dan membantunya
dalam mewujudkan potensi-potensi vyang ada 'pada diri
mereka (Soemanto, 1990:128).

Berhasil tercapainya suatu tujuan pembelajaran
seperti yang telah dirumuskan guru itu sendiri suatu
misal, juga diakibatkan bantuan guru itu sendiri kepada
peserta didiknya. Tandanya proses pembelajaran yang
berhasil itu adalah adanya tingkat keberhasilan siswa di
dalam menguasai materi-materi pelajaran yang disampaikan
oleh guru. Demikian pula bisa dilihat melalui daya serap
siswa terhadap materi-materi pelajaran tersebut atau juga
bisa dilihat melalui tercapainya tujuan pembelajaran
khusus, seperti yang diungkapkan oleh Drs. Saiful Bahri
Djamarah dan Drs. Aswin Zain dalam bukunya yang berjudul
"Strategi Belajar Mengajar"

Bagaimanapun guru sebagaiamana penulis maksud
adalah seorang yang memiliki keinginan terhadap suatu
perubahan-perubahan besar pada dirinya.

Keinginan-keinginan tersebut merupakan suatu
kebutuhan yang olehnya harus dengan segera direalisasikan
dan dipenuhi. Sebab Kebutuhan-kebutuhan; - yang berkaitan
dengan "mengajar dan mendidik", - baginya adalah kebutu-
han yang berhubungan sekali dengan "self potentials"

demikian pula merupakan "need for self actualization”.
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Maksud dari pernyataan ini adalah bahwa mengajar dan
mendidik merupakan bagian dari potensi-potensi diri guru
yang konstruktif dan pula membutuhkan pemenuhan atau
realisasi atas potensi diri guru itu.

Pemuasan kebutuhan-kebutuhan tersebut tidaklah
mudah. Hal itu sangat membutuhkan self realization
(penyadaran diri) atau understanding on self concept
(pemahaman pada konsep diri).

Konsep diri seperti diungkapkan oleh R.B. Burns
adalah sangat menopang dan mambantu serta berperan sekali
di dalam menengahi sejumlah besar tingkah laku yang
bervariasi (Burn, 1993:278).

Karena itu, seorang guru dalam pada ini,
pengaktualisasian atas self desire-nya vyakni berhasil
dalam mencapai tujuan pembelajran, harus terlebih dahulu
memahami konsep dirinya dan menyadari diri sedalam-
dalamnya.

Fabel La Fontaine seperti dikutip oleh Linda
Adams dan Elinor Lenz dalam bﬁkunya "Bee Your Self :
Jadilah Diri Anda Sendiri" menyatakan : "mengenal diri
sendiri adalah tugas pertama” (Adams, Lenz, 1995:11).
Dengan demikian, berdasarkan pernyataan tokoh tersebut
dapat disimpulkan bahwa tugas individu di alam kehidupan
sebelum melakukan suatu tindakan yang lebih jauh ialah

mengenal diri sendiri yang biasa disebut dengan self
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reality, self concept, dan oleh Rogers disebut self-
structure dalam suatu pernyataannya sebagai berikut
As the child matures and has wmore and more
experiences, he begins to organize his perceptions
into a fliud (cangable) but consistent and
recognizable pattern (Lindgren, Fisk, 1914:42).

Erikson sebagaimana dikutip oleh R.B. Burns,
mengklaim bahwa suatu pengertian tentang diri yang
optimal adalah pengertian tentang mengetahui ke mana
seseorang sedang pergi dan mengetahui keyakinan bagian
dalam (inner assuredness) (Burns, 1993:32).

Goldstein seperti dikutip Burns (1993:33),
mengklaim bahwa pemuasan dari setiap kebutuhan yang
khusus sampai kepada latar-depan ketika hal tersebut
menjadi suatu prasyarat bagi penyadaran diri (self
realization) dari keseluruhan keberadaannya. Dia
menganggap bahwa aktualisasi diri sebagai sebuah trend
yang kreatif. Maslow dalam hal ini mengkarakterisirkan
bahwa kreativitas, sepontanitas adalah merupakan bentuk
daripada orang yang mampu mengaktualisasikan diri.
Sejalan dengan pemikiran ini, Viola Spolin seperti
dikutip Linda Adams dan Elinor Lenz (1995:24), memberikan
suatu pernyataan yang menarik yaitu, sebagai berikut

"Melalui sepontanitas kita membentuk diri kembali.
Lepas dari kerangka acuan yang diberikan, spontanitas
menjadi momentum kebebasan pribadi ketika kita diha-

dapkan pada realitas, ketika kita harus menjelajahi
relitas itu dan bersikap sesuai dengannya. Itulah saat
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kita sampai pada pemahaman, pengalaman, dan ekpresi
yang kreatif".

Selanjutnya Golstein mengemukakan, meskipun
aktualisasi diri dipandang sebagai universal, hal itu
mengambil bentuk yang berbeda-beda dari seseorng ke
seorang lainnya. Hal itu karena ada perbedaan-perbe-
daan di antara potensilitas, begitu pula ling-
kungan-lingkungan yang berbeda-beda di mana ia harus
menyesuaikan dirinya. Hal ini sejalan dengan opini
penulis bahwa bentuk daripada potensilaitas guru dan
lingkungannya juga mengalami suatu perbedaan. Demikian
pula hingga pada bentuk pengaktualisasiannya.

Golstein selanjutnya berpendapat bahwa potensia-
litas seseorang dapat dinilai dengan menemukan apa
yang lebih ia suka lakukan dan apa yang dikerjakan
yang terbaik.

Penjelasan tersebut di atas kiranya dapat dijadi-
kan suatu pedoman bagi guru untuk mengaktualisasikan
diri atau megnungkap segenap potensi ia miliki. Terma-
2suk potensi "mengajar dan mendidik" yang mana berda-
sarkan potensi atau bakat-bakat yang konstruktif itu
ia berhasil dalam merealisasikan hasratnya atau kebu-
tuhan yang paling besar yaitu berhasil dalam mencapai

tujuan pembelajaran.
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Walaupun pengungkapan kebutuhannya itu melalui
orang lain atau orang yang ia ajar (siswa) ia tetap
akan mengetahui manfaat daripada pengungkapan diri.
Adams dan Lenz (1993:29) mengemukakan

"bahwa manfaat paling penting dari pengungkapan
diri terhadap orang lain adalah anda akan tetap
mampu sepenuhnya memahami - diri anda sendiri-
kebutuhan, opini, dan ide anda. Mereka selanjutnya
menambahkan bahwa menyampaikan ide pada orang lain
adalah suatu proses yang sama sekali berbeda dengan
hanya memikirkan ide itu semata-mata".

Guru dalam pembahasan karya ini  sebagai
individu vyang berjuang mati-matian untuk menjadi
dirinya vyakni untuk mencapai tingkatan individualitas
yang lebih kompleks dan sempurna; berhasil dalam
mengaktualisasikan hasrat konsrtuktifnya berdasarkan
potensi, bakat dan kapasitas-kapasitas yang ia miliki.

Igbal kaitaﬁnya dengan persepsi di atas seperti
. dikutip oleh K.G. Sayidain, S.A., M.Ed., (1986:26)
seperti Bergson-filosof besar dari barat-, Nuun, ahli
didik dan bayak ahli biologi terkemuka, berpeﬁdapat,
bahwa semua organisme hidup berjuang untuk mencapai
tingkatan individualitas vyang 1lebih kompleks dan
sempurna. Pada Manusia gejolak kreatif ini telah
menunjukkan keunggulannya dengan gemilnag dan memung-

kinkannnya untuk mengembangkan segala dayanya yang

telah membuka kemungkinan baginya untuk mengembangkan
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kebebasannya yang tak terbatas.

Kreativitas sebagaimana ditemukan Maslow
seperti dikutip oleh Goble (1987:53) adalah sebagai
ciri-ciri universal pada semua orang yang
mengaktualisasikan diri vyang diselidikinya. Sifat
kreatif menurutnya pula, nyaris memiliki arti sama
dengan kesehatan,.aktualisasi diri dan sifat manusiawi
yang  penuh. Sifat-sifat yang dikaitkan dengan
kreativitas ini menurut Maslow adalah fleksibilitas,
spontanitas, keberanian, berani membuat kesalahan,
keterbukaan dan kerendahan hati.

John Haefele {(bukunya Creativity and
Innovatién, 1962) seperti dikutip oleh The Liang Gie
(1996:67) memberikan suatu pernyataan bahwa
kreativitas sebagai kemampuan merumuskan gabungan-
gabungan baru dari dua atau lebih konsep yang sudah
ada dalam pikiran.

Oleh karena itu, hubungannya dengan pernyataan-
pernyataan yang dilontarkan oleh éB}i psikologi
tersebut di atas, penulis berpendapat bahwa guru
sebagai orng yang terlibat dalam tués-tugas pendidikan
dan pengajaran di dalam melaksanakan profesinya
haruslah memiliki sifat kreatif dan sifat-sifat yang
dikaitkan dengan kreativitas. Hal ini disebabkan,

bahwa guru yang memiliki kamampuan kreativitas diri
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yang Dberkaitan dengan pembelajaran akan banyak
memberikan motivasi tersendiri bagi subjek belajar.
Demikian pula dapat memberikan nilai-nilai edukatif
yang produktif bagi guru itu sendiff.

Sifat kreatif bagi penulis merupakan cerminan
daripada kepandaian atau kemahiran seorang indivindu
di dalam melakukan suatu tindakan. Karena itu, dapat
ditegaskan bahwa seorang manager, demikian menurut The
Liang Gie, yang mampu berfikir kreatif dapat
memecahkan berbagai masalah dari organisasinya. Dengan
memecahkan. masalah itu ia dapat meningkatkan
prestasinya, dan dengan berprestasi ia pasti dapat
mencapai sukses dalam karirnya (The Liang Gie,
1995:75).

Uraian The Liang Gie di atas menurut penulis,
kiranya dapat dijadikan sebagai pijakan bahwa seorang
guru yang kreatif namun juga berbakat dan berpotensi
mengajar dan mendidik akan dapat menciptakan kondisi
lingkungan belajar yang edukatif dan menyenangkan bagi
subjek belajar apabila ia sangat-sangat konformitas,
sehingga tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan itu
dapat dicapai dengan baig.

Kreatif dan konformitas guru terhadap
lingkungan dan lingkungan kebudayaan itu sendiri,

menurut penulis dalam proses pembelajaran adalah suatu
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motivator dan provokator siswa untuk menuju kepada
pengjaran yang dinamis serta kontinuitas daripada
efektif dan efisiennya pembelajaran, hingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Maka dari itu, di sinilah
letak sebenarnya daripada implikasi teori aktualisasi
diri Abraham Harold Maslow dalam proses pencapaian
tujuan pembelajaran.

\ -

Adapaun pengembangan diri untuk menjadi apa
saja yang sesuai dengan keinginan dan potensi yang
dimilikinya adalah merupakan bentuk daripada sifat
kreatif pribadi dirinya.

Igbal selanjutnya, seperti dikutip Sayidain
(1986:26), hubungannya dengan pengembangan diri mem-

o

berikan suatu pendapat dalam syair puisinya vyaitu
berbunyi
Segala sesuatu dipenuhi luapan untuk menyatakan diri
Setiap atom merupakan tunas kebesaran
Hidup tanpa gejolak meramalkan kematian
Insan mengarahkan pandangan pada Tuhan!
Kekuatan individualitas mengubah

biji sawi setinggi gunung
Kelemahannya menciptakan gunung sekecil biji sawi !
Engkaulah semata
Realitas di alam semesta
Selain engaku hanyalah maya belaka

Untaian bait syair yang diungkapkan oleh Igbal
tersebut di atas mendeskripsikan suatu tinjauan filo-

sofis bahwa manusia yang hidup hendaknya tidak boleh

takut dengan kehidupan yang ada. Untuk dapat hidup
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yang layak dan lebih lama ia diberi suatu kebebasan
untuk mengungkap dirinya. Dengan kesanggupannya
mengungkapkan kemampuan-kemampuannya dirinya, ia akan
mampu merubah dirinya dan dunia ini sesuai dengan
keinginan dirinya.

Pada akhirnya dapat = disimpulkan bahwa teori
aktualisasi diri Abraham Harold Maslow pada proses
pencapaian tujuan pembelajaran seperti penulis maksud,
berimplikasikan bahwa di dalam mewujudkan ide pokok
dan hasrat yang konstruktif yakni, berhasil dalam
mencapai tujuan pembelajaran, yang berkaitan dengan
proses pembelajara. Guru harus memiliki kebutuhan akan
aktualisasi diri dan self realization (penyadaran
diri) atau pemahaman pada self concept (konsep diri)
guru yang mendalam bahwa di dalam dirinya terdapat
berbagai macam potensi, Dbakat, serta kemampuan-
kemampuan yang buﬁuh untuk ditumbuh kembangkan.

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa dengan
adanya kecendrungan guru untuk mengembangkan dirinya
berdasarkan potensi, bakat dan kemampuan mengajar dan
mendidik. Tujuan pembelajaran akan dapat dicapai
dengan mudah. Tentu saja keberhasilan daripada
tercapainya tujuan pembelajaran tersebut tidak lain
adalah juga ditopang oleh profesionalisme dan

kompetensi guru dalam proses pembelajaran.
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